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PENGELOLAAN SUPERVISI KUNJUNGAN KELAS
DI SD NEGERI 1 PENGKOL GROBOGAN

UNIVERSITASMUHAMMADIYAH SURAKARTA

Abstrak

Pengelolaan supervisi kujungan kelas di SD NegerPehgkol Grobogan. Tesis.
Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakaria®. Zenelitian ini memiliki tiga
tujuan: (1)Untuk mendeskripsikan perencanaan sigidmjungan kelas di SD Negeri
1 Pengkol Grobogan, (2)Untuk mendeskripsikan peladés supervisi kunjungan kelas di
SD Negeri 1 Pengkol Grobogan, (3)Untuk mendesk@rsi umpan balik pada
pelaksanaan supervisi kunjungan kelas di SD Nefjefengkol Grobogan. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Terdapiga metode pengumpulan data dalam
penelitian ini: (1)wawancara, (2)studi dokumentasin (3)observasi langsung. Teknik
analisis data menggunakan empat langkah, (1)pengampdata, (2)reduksi data,
(3)display data atau penyajian data, dan (4)meneegimpulan atau verivikasi. Uji
keabsahan dalam penelitian ini menggunakan teknéngulasi. Hasil penelitian
didapatkan bahwa Perencanaan sarana yang digudakan supervisi pembelajaran di
SD Negeri 1 Pengkol Grobogan berupa pembuatan fosupervisi pembelajaran
digunakan untuk mencatat apa saja yang dilihatreelaelaksanaan pembelajaran secara
sistematis sekaligus nantinya sebagai bentuk lappestanggungjawaban. Pelaksanaan
supervisi pembelajaran oleh kepala sekolah di SDeNel Pengkol Grobogan selain
mensupervisi aspek pembelajaran sendiri juga measbatengenai aspek administrasi
kelas. Pelaksanaan umpan balik supervisi pembetajai SD Negeri 1 Pengkol
Grobogan sangat penting. Karena kepala sekolahgaelsaipervisor harus mampu
menciptakan hubungan harmonis dan menghayati pribbetak dan bakat guru. Pada
saat mengajak guru, kepala sekolah harus menyesud@ngan sifat guru.

Kata Kunci: supervis, pengelolaan, kunjungan kelas
Abstracts

This study has three objectives: (1)To describesthpervision planning classroom visits
in SD Negeri 1 Grobogan Pengkol, (2)To describe dtweduct of supervision in the
classroom visits Pengkol SD Negeri 1 Grobogan, d3)&scribe the feedback on the
implementation of supervision classroom visits 1 ISegeri 1 Grobogan Pengkol. This
research is a qualitative research. There are thetleods of data collection in this study:
(1)interview, (2)study the documentation, and (@cli observation. Data were analyzed
using four steps: (1)data collection, (2)data rédac (3)display data or presentation of
data, and (4)draw conclusions or verification. Tesfidity in this study using
triangulation techniques. The result showed thanmhg means used in supervised
learning in SD Negeri 1 Grobogan Pengkol form okimg learning supervision format
used to record what is seen during the implememtatdf learning systematically as well
later as a form of accountability reports. Impletaéion learning supervision by the
principal at SDN 1 Pengkol Grobogan besides superyiaspects of learning itself also



discuss the administrative aspects of the clasgleimentation feedback learning in the
supervision of SD Negeri 1 Grobogan Pengkol verpartant. Because the principal
supervisor must be able to create a harmoniousae$aip and appreciate the personal
character and talents of teachers. At the timewfad teachers, principals, teachers must
adapt to nature

Keywords: supervision, management, classroomvisits

A. PENDAHULUAN
Guru merupakan salah satu komponen yang berpengiaiaim peningkatan mutu
pendidikan di sekolah. Kemampuan dan profesionalisguru sangat penting untuk
ditingkatkan mengingat kedua hal tersebut dpabelum mencukupi akan mempengaruhi
proses pembelajaran. Salah satu upaya peningkatdesipnalisme guru adalah melalui
supervisi pengajaran. Pelaksanaan kegiatan supdiaksanakan oleh kepala sekolah dalam
memberikan pembinaan kepada guru. Supervisi ydagukian adalah dengan teknik supervisi
kunjungan kelas.
Pada penelitian ini peneliti akan mengambil SD Nede Pengkol Grobogan yang
terletak 4 KM dari ibu kota kecamatan. Walaupurhjaari kecamatan tetapi kinerja kepala
sekolah dan guru dalam melaksanakan pembelajarapunapembuatan administrasi guru
cukup baik. Berdasarkan latar belakang di atas meakalis ingin mengambil judul penelitian
tentang Pengelolaan Supervisi Kunjungan Kelas di S€&geri 1 Pengkol Grobogan.
Pengelolaan dapat disebut juga dengan manajemen.
Tujuan dalam penelitian ini ada tiga:
1. Untuk mendeskripsikanperencanaan supervisi kunjungelas di SD Negeri 1
Pengkol Grobogan.

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanan supervisi kunjarkgdas di SD Negeri 1 Pengkol
Grobogan.

3. Untuk mendeskripsikan umpan balik pada pelaksasagervisi kunjungan kelas di

SD Negeri 1 Pengkol Grobogan.

Usman (2004: 3) mengemukakan bahwa manajemen aagelplaan merupakan
terjemahan dari bahasa ingris yaianagement. Selain itu pengertian manajemen juga
dikemukakan oleh (Slameto, 2009: 1) yang menyatakemajemen adalah suatu proses
kegiatan yang meliputi perencanaan, pengorganisapenggerakan, pengkoordinasian dan

pengawasan dengan menggunakan berbagai sumbersdegea efektif dan efisien untuk



mencapai tujuan yang diinginkan. Pengelolaan sigiedi SDN 1 Pengkol ini berkaitan
dengan suatu peningkatan mutu pendidikan.

Menurut Purwanto, N (2006: 76-77) supervisi ialatata aktivitas pembinaan yang
direncanakan untuk membantu para guru dan pegagkalah lainnya dalam melakukan
pekerjaan mereka secara efektif. Sedangkan me®afuertian dalam Arikunto dan Yuliana
(2012: 91) supervisi adalah usaha memberi pelaykepada guru-guru baik secara individual
maupun secara kelompok dalam usaha memperbaika@eag. Melalui pelaksanaan supervisi
yang efektif, Kepala Sekolah dapat mengontrol, meajbmendorong dan memotivasi guru-
guru untuk melaksanakan tugas dengan baik sehiakg@a dapat meningkatkan kinerja guru
yang lebih berkualitas. Hal tersebut diperkuat ddamim dan Khairil (2010: 156) menyatakan
tujuan utama supervisi pembelajaran dilakukan &dafduk meningkatkan mutu pendidikan
dan hasil belajar siswa. Supervisi kunjungan katiedah salah satu bentuk supervisi yang bisa
dilakukan seorang kepala sekolah dalam upaya utdplat meningkatkan kemampuan dan
profesionalisme guru. Dalam upaya pencapaian tgeged direncanakan, kepala sekolah perlu
merencanakan pelaksanaan supervisi kunjungan Helagan baik diikuti oleh teknik-teknik
operasional agar segala bentuk tindakannya bisangsung dengan efektif dan efisien.

Sahertian dan Mataheru (2000) menyatakan ada lpebézknik supervisi yang bersifat
individual seperti kunjungan kelas, observasi ketescakapan individu. Teknik yang penulis
gunakan merupakan inovasi gabungan antara percakade&vidu dengan observasi kelas.
Penelitian supervisi kunjungan kelas juga pern&kdkan oleh (1) Astin Lukum (2013), yang
berjudul "Evaluation of Science Learning Supervisan Secondari Schools”; (2) Enaigbe A.
Patrick (2009), yang berjudul "Strategis for Impray Supervisory Skills For Effective
Primary Education in Nigeria”; dan (3) Ni Nengahdiéni Tahun 2011. Yang berjudul teknik
supervisi kunjungan kelas sebagai upaya Meningkadtkanampuan dan profesionalisme Guru
SD 3 dan 10 Kesiman Denpasatr.

Dari uraian diatas dan dengan merujuk Hartoyo (2004-119) bahwa pengelolaan
supervisi kunjungan kelas oleh Kepala Sekolah ddjegi menjadi empat tahap, yaitu: 1)
persiapan, 2) Proses, 3) Laporan afamed back, dan 4) Tindak Lanjut. Menurut Hartoyo
(2006: 104) membagi supervisi kunjungan kelas nigniga yaitu: (a) guru diberitahu terlebih
dahulu, (b) insidentil (guru tidak diberitahu sebehya), dan (c) atas undangan atau
permintaan guru. Pada saat observasi kelas tidaku#fan pembinaan, tidak dilakungan
bimbingan, tidak dilakukan isyarat atau jenis peatgno yang lain mengingat apabila hal-hal
tersebut dilakukan akan dapat mengganggu proselsgbajaran.



Astin  Lukum (2013), Evaluation of Science Learning Supervison on Secondari
Schools’ yang bertujuan untuk (1) mendukung kebijakan, @ningkatkan sumber daya, dan
(3) pelaksanaan supervisi pembelajaran sains, (@erja ilmu sekunder guru di Kota
Gorontalo. Selanjutnya penelitian oleh Enaigbe &triek (2009), yang berjuduSirategis for
Improving Supervisory Skills For Effective Primary Education in Nigeria” yang mendapatkan
hasil penelitian bahwa pendidikan dasar di Nigadalah sangat penting untuk pencapaian
pribadi dan nasional pembangunan.

Ni Nengah Widyani Tahun 2011. Yang berjudul teksulpervisi kunjungan kelas sebagai
upaya Meningkatkan kemampuan dan profesionalisme GD 3 dan 10 kesiman denpasar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui abateknik Supervisi kunjungan kelas yang
dilaksanakan dapat me-ningkatkan kemampuan dasfegoonalisme guru dalam
melaksanakan pembelajaran. Selanjutnya penelifiamaluddin Idris, Nasir Usman (2012),
berjudul "Pelaksanaan Supervisi Pendidikan padard&ath Aliyah Negeri 1 Sigli” yang
mendapatkan hasil penelitian: 1) Program supem@ididikan pada MAN 1 Sigli telah
direncanakan dengan baik dan menjadi pedoman dp&aksanaan kegiatan supervisi. 2)
Supervisi pendidikan dilakukan dengan menggunadianik individual melalui observasi kelas
dan kunjungan kelas. Tehnik supervisi kelompok gepgpat supervisi, studi kelompok antar
guru, diskusi, workshop, pendidikan dan pelatirdemontrasi mengajar dan supervisi sebaya
tidak dilakukan oleh supervisor. 3) Pelaksanaarestigi pendidikan dilakukan merata setiap
guru sesuai dengan jadwal yang telah ditentukarsggnya melalui tahap pertemuan sebelum
observasi, observasi guru mengajar dan pertemutatalseobservasi. 4) Temuan-temuan
supervisi pendidikan ditindaklanjuti oleh supervismelalui pendekatan humanistik dan
profesional.

Selanjutnya penelitian oleh Putu Prapta, Nyomant&amMNyoman Natajaya (2013), yang
berjudul "Hubungan Kualitas Pengelolaan, Supertikademik Kepala Sekolah dan Iklim
Kerja Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri di Kabupalembrana”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan kualitas pengelolaarersigp akademik kepala sekolah dan iklim

kerja terhadap kinerja guru pada SMP Negeri di alben Jembrana.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianamalah penelitian pendekatan
kualitatif. Menurut Sugiyono (2008: 9), metode péian kualitatif sering disebut metode
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilekn pada kondisi yang alamiah. Subyek

penelitian ini yaitu kepala sekolah SD Negeri 1 gi&h Adapun pemilihan subyek ini
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berdasarkan pertimbangan bahwa latar belakanggikadiformal kepala sekolah SD Negeri 1
pengkol adalah sarjana S2, mempunyai masa kerjg ¢a@kup memadai yaitu tiga puluh tiga
tahun. Kepala sekolah juga sudah pernah mengikegiakan pelatihan atau penataran-
penataran lebih dari lima kali.

Pengumpulan data yang dilakukan ada tiga metodg ¢guakai penulis secara terpadu
yaitu wawancara, studi dokumentasi dan observagslang. Dokumentasi adalah mencari dan
mengumpulkan data mengenai hal-hal yang beruparcat@nskip, buku, surat kabar, notulen,
rapot, agenda, dan sebagainya. Metode observasipai@n metode pengumpul data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat seistgmatik gejala-gejala yang diselidiki.
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk beinfkamasi dan ide melalui tanya jawab
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam sugtik tertentu dan dengan wawancara,
peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalaentang partisipandalam
menginterpretasikan situasi dan fenomena yangdiey@ng tidak mungkin bisa ditemukan
melalui observasi.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukatengan empat langkah:
(1))Pengumpulan data, (2)Reduksi data, (3)Displag @au penyajian data, dan (4)Menarik
kesimpulan atau verivikasi. Setelah data di arsakemudian di cek keabsahannya. Keabsahan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan caengulasi yang terdiri dari trianggulasi data,

trianggulasi metode dan trianggulasi sumber.

Hasil Pendlitian dan Pembahasan
1. Perencanaan Supervisi Pembelajaran di SD Negemndkel Grobogan.

Perencanaan merupakan sejumlah keputusan yangadneppdoman untuk
mencapai suatu tujuan tertentu yang mengandungudsar yaitu tujuan dan pedoman.
Perencanaan supervisi merupakan pedoman kepaldalsekalam memberikan arah
pelaksanaan supervisi yang memuat tujuan, sasanag jglas dan mudah dipahami oleh
guru yang menjadi sasaran supervisi. Supervisi pi&ajgran dalam pemahaman kepala
sekolah merupakan kewajiban kepala sekolah sehirggmla sekolah memandang
bukanlah merupakan kewajiban mengkomunikasikan nparaan kepada guru-guru,
dengan asumsi baik waktu metode maupun sasarasudikan dengan kondisi yang ada.

Tujuan Supervisi pembelajaran di SD Negeri 1 Pehgkmbogan adalah untuk
memberikan layanan dan bantuan kepada guru-guuk w@pat mengembangkan situasi
pembelajaran. Dan merupakan bagian dari proses jema@a yang didahului dengan

perencanaan setiap awal tahun pelajaran oleh keggdalah. Adapun dalam program
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perencanaan supervisi yang disusun oleh kepaldatetersebut disampaikan kepada guru-
guru dan siswa dengan diumumkan secara lisan débamm pembinaan. Salah satu
agendanya berupa penentuan jadwal supervisi yaeguhikan dengan kalender akademik,
dimana dalam hal ini melibat guru dalam pelaksang&an Perencanaan supervisi
pembelajaran yang dilakukan di SDN 1 Pengkol Grabhogertujuan untuk meningkatkan
kinerja guru yang dalam pelaksanaannya berdasgokagram perencanaan yang telah
disusun dan disepakati bersama dengan seluruh pékakah.

Hasil temuan penelitian diatas mendukung temuarangdajurnal internasional
berjudul Supervision as Professional Development: Compatible or Strange Bedfellows in
the Policy Quest for Increased Student Achievement oleh Rucinski and Hazi (2007) yang
menyatakan bahwa supervisi merupakan usaha evguasiyang bertujuan meningkatkan
kualifikasi guru tersebut sebagai tenaga pengdfaoses tersebut berlangsung secara
berjangka atau bertahap yang dilakukan oleh kepakmlah dalam rangka peningkatan
pembelajaran siswa di kelas melalui guru yang digign Penelitian terdahulu memiliki
perbedaan dengan penelitian ini yang terletak pBukais penelitiannya, sedangkan
persamaannya adalah sama-sama membahas cara péaninggofesionalisme guru melalui
suatu pembinaan dalam bentuk supervisi.

Dalam perencanaan mengenai sarana yang digunakam dupervisi pembelajaran
di SDN 1 Pengkol Grobogan adalah berupa buku sigbetan daftar hadir guru mapel.
Semua itu dibuat dan digunakan untuk mendukungpaioya tujuan pengelolaan supervisi
pembelajaran yaitu peningkatan mutu pendidikan kdpain bermakna dan bermanfaat. Cara
mengelola yang efektif sarana tersebut sehinggaduk@mg perencanaan supervisi
pembelajaran adalah senantiasa dilaksanakan dengagisi buku-buku tersebut secara
rutin dan berkesinambungan agar dapat bermanfaatasseptimal. Dengan adanya sarana
ini sangat membantu saya dalam menyusun laporamgenanhasil evaluasinya nanti dan
melihat umpan baliknya, artinya buku-buku tersejarig berfungsi sebagai sarana dalam
supervisi ini mampu melihat kinerja guru dalam pelajaran. Perencanaan sarana yang
digunakan dalam supervisi pembelajaran di SD NegerPengkol Grobogan berupa
pembuatan format supervisi pembelajaran digunakamkunencatat apa saja yang dilihat
selama pelaksanaan pembelajaran secara sisteneiiiges nantinya sebagai bentuk
laporan pertanggungjawaban.
. Pelaksanaan Supervisi Pembelajaran di SD Negeengkel Grobogan.
Pelaksanaan supervisi pembelajaran di SD Negerrigk®! Grobogan dilakukan

dengan cara observasi kemudian berkomunikasi degganyang bersangkutan. Langkah
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kongkrit pelaksanaan supervisi pembelajarannyau y@éngan cara kunjungan kelas oleh
kepala Sekolah, observasi pembelajaran, dan admasiiguru. Kemudian dikomunikasikan
dengan guru yang bersangkutan. Bila diperlukan,akefekolah turut memberikan solusi
demi keberhasilan pembelajaran. Secara berkalaakhad rapat untuk mengevaluasi
pelaksanaan supervisi pembelajaran.

Kepala sekolah melaksanakan supervisi pembelajseanai dengan jadwal yang
telah ditentukan dalam rapat perencanaan supemgijpun dilakukan secara mendadak.
Saat pelaksanaan, kepala sekolah masuk ke dalas d&h menanyakan RPP kepada guru
yang meliputi materi, metode pembelajaran dsb. |&etberkomunikasi tentang apa saja
yang guru lakukan saat pembelajaran, berikutnyalkepekolah melakukan pengamatan
proses pembelajaran dan mengecek apakah pembelgpmng dilakukan oleh guru sudah
sesuai dengan RPP atau ada pengembangan yanddiaku

Terkadang pelaksanaan supervisi pembelajaran @@akibanya disekitar lingkungan
kelas. Dalam hal ini kepala sekolah melakukan sigieberupa pengamatan mengenai
pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru ketikmlpelajaran berlangsung. Pola yang
dilakukan dalam Pelaksanaan supervisi pembelagitakukan berdasarkan pola hubungan
kerja sama antara kepala sekolah dengan guru.

Metode yang dilakukan dalam supervisi pembelajatar8D Negeri 1 Pengkol
Grobogan disesuaikan dengan karakteristik guru-gang ada. Sebagai contoh, untuk guru
senior kepala sekolah selalu mengadakan percal@jismdi tentang merumuskan masalah
bagaimana melakukan pembelajaran yang baik, danairbhaga memecahkan
permasalahanyang ada dalam pembelajaran. Sedanglkak guru yang lain dilakukan
dengan kunjungan kelas. Intinya adalah komunikasiuku mendiskusikan masalah
pembelajaran secara dua arah antara kepala selaiaguru.

Dengan berusaha mendengarkan ungkapan-ungkapan wgmang masalah
pembelajaran, kepala sekolah kemudian mengemukpkadangan mengenai masalah
pembelajaran yang dihadapinya. Pada kesempataarjadi komunikasi yang melibatkan
guru dan kepala sekolah sehingga terjadi kesepakatéang tanggung jawab antara kepala
sekolah sebagai supervisor dan guru. Selanjutrggi, lguru yang tingkat abstraksi dan
komitmennya rendah, supervisi dilakukan melalui dedatan direktif dengan memberi
contoh konkrit dan petunjuk serta dengan frekusagervisi yang lebih banyak.

Hasil temuan penelitian diatas hampir sama dengaelpianJournal Effectiveness
of the blended Supervision model: a case study of Student teachers learning to teach inHigh

schools of Zimbabwe oleh Mutandwa, Muropa and Gadzirayi (2007) yanghjelaskan
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menjelaskan bahwa model supervisi merupakan upayengkolaborasikan atau
mencampurkan model tutorial guru dan murid dalammlpdajaran. Metode ini banyak
memfokuskan pada aktivitas diskusi. Perbedaannyayahderletak pada subjek yang
melakukan supervisi, yaitu apabila dalam penelitemdahulu yang melakukan supervisi
adalah guru terhadap siswa, sedangkan pada panehii adalah kepala sekolah terhadap
guru. Persamaannya adalah penggunaan metode kliditapembahasan metode supervisi
dengan cara hubungan kerja sama atau diskusi.

Aspek administrasi dalam pelaksanaan supervisi pkgaban di SD Negeri 1
Pengkol Grobogan dilakukan untuk mengetahui adtnasis kelas yang dilakukan oleh
guru. Untuk supervisi pembelajaran terkait aspekiastrasi kelas, mekanisme adalah
semua dokumen mengenai administrasi kelas dikurapuke ruang kepala sekolah oleh
urusan kurikulum, kemudian setelah diobservasi dlepala sekolah dan ditandatangani
kemudian dikembalikan kepada guru—guru. Pada saahbimaan kepala sekolah
memberikan kesimpulan peyusunan perangkat pemtzetagdeh guru secara umum dengan
kekurangan—kekurangannya. Dalam pelaksanaan sspep@mbelajaran pada aspek
administrasi kelas dilakukan secara individual &alompok. Hasil pelaksanaan supervisi
pembelajaran di SD Negeri 1 Pengkol Grobogan dicdsédam buku laporan supervisi
sekolah.

Pelaksanaan supervisi pembelajaran di SD Negerrighk®! Grobogan dilakukan
oleh kepala sekolah secara berkala dengan tujutakuk@n monitoring atau pengawasan
secara terus menerus. Kepala sekolah juga menssipaspek pembelajaran sendiri serta
membahas mengenai aspek administrasi kelas.

Hasil penelitian diatas sesuai dengan jurnal ptaelberjudul berjudulleadership
effectiveness and instructional supervision: the case ofthe failing twin menyatakan oleh
Bloom (2003) yang menyatakan bahwa kepala seka@hgai administrator mempunyai
kewajiban dalam melakukan supervisi pembelajaranrdanitoring terhadap administrasi
pembelajaran secara teratur yang bertujuan untuigumangi benturan SDM yang dikelola

baik secara vertikal maupun horizontal.

. Umpan Balik Supervisi Pembelajaran di SD Negereadkol Grobogan

Pertemuan umpan balik merupakan tindak lanjut hagdervisi yang dicatat oleh
supervisor. Pertemuan ini akan memberikan hasi yasepakati bersama oleh kedua belah
pihak tentang hal-hal positif, yang sudah baik thahhal yang masih perlu diperbaiki.

Fungsi umpan balik supervisi pembelajaran di SD dded Pengkol Grobogan adalah
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mengkomunikasikan hasil supervisi kepada guru sebBeedback atau balikan untuk
memperbaiki kesalahan dengan tindak lanjutnya. drujuumpan balik supervisi
pembelajaran yang dilakukan oleh kepala sekolataladamtuk meningkatkan kinerja guru
dalam pembelajaran.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa tindak lanjiauatimpan balik dari hasil
supervisi pembelajaran SD Negeri 1 Pengkol Grobggarg dilakukan oleh kepala sekolah
berupa pengiriman penataran-penataran untuk bebegapu. Pengiriman penataran-
penataran ditujukan kepada beberapa guru yangadpasting dan perlu untuk diberikan
penataran. Penataran ini pada akhirnya bertujuatukumempersiapkan skill atau
kemampuan guru dalam Kkegiatan pembelajaran sehimggempu membentuk guru
profesional.

Hasil temuan penelitian diatas sesuai dengan jyanad berjudulCanadian Journal
of Educational Administration and Policy, January 14, 2007 berjudiieacher Education
Program Admission Criteria and What Beginning Teachers Need to know to be Successful
Teachers oleh Childs and Casey (2007) dalam abstraknyapugtan mengenai pemilihan
program pendidikan guru yang prospektif. Programseteut berkaitan dengan skill,
wawasan dan perilaku yang merupakan kriteria pemsiayuru dalam pembelajaran. Hasil
dari proses tersebut mampu menmproduksi guru [siofes.

Pemanfaatan hasil supervisi pembelajaran SD Negétengkol Grobogan untuk
meningkatkan kinerja guru terlihat dari tingkat &dinan guru baik di sekolah maupun di
kelas yang selalu dipantau oleh kepala sekolah rdanunjukkan adanya peningkatan
kinerja. Hasil supervisi pembelajaran ini dalam ampbaliknya merupakan rangkaian
pembicaraan kepala sekolah dengan guru yang dsepakluanya dan kemudian keduanya
menanda tanganinya untuk kemudian dijadikan dokuse&olah.

Dalam hal ini kepala sekolah berusaha melakukanvasitterhadap guru. Umpan
balik ini diberikan oleh kepala sekolah secara $amg setelah kepala sekolah selesai
melakukan supervisi dengan harapan agar guru nrasimpunyai ingatan segar akan
permasalahan pembelajaran yang dihadapi yang ditempada waktu disupervisi oleh
kepala sekolah. Apabila sudah dikomunikasikan dajadi kesepakatan bersama maka
tindak lanjutnya adalah sesuai dengan masalah gdraglapi oleh tiap-tiap guru. Dalam
penelitian ini tindak lanjut berupa pembinaan gaalam bentuk penataran-penataran.
Pelaksanaan umpan balik supervisi pembelajaradi&geri 1 Pengkol Grobogan sangat
penting. Karena kepala sekolah sebagai supervisarshmampu menciptakan hubungan
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harmonis dan menghayati pribadi, watak, dan bakai.?ada saat mengajak guru, kepala
sekolah harus menyesuaikan dengan sifat guru.

Temuan penelitian diatas sesuai dengan penelidag dilakukan oleh Dr Stephen
Black (2003) berjuduTAFE head teachers. Discourse brokers at the management/teaching
interface. Isi jurnal ini adalah mengenai diperlukannya kemaamp manajerial kepala
sekolah dalam pendidikan liberal dan idustri peikdid. Salah satunya adalah kepala
sekolah harus mempunyai strategi dalam memanajguen Kepala sekolah merupakan
kunci dalam pengelolaan tersebut. Contoh konkretagtalah kegiatan supervisi yang
bertujuan untuk meningkatkan kerja guru dalam p#kdn. Adanya supervisi ini mampu

mempengaruhi kinerja guru secara berkelanjutan.

D. SSIMPULAN
1. Perencanaan Supervisi Pembelajaran di SD Negem@kel Grobogan

Perencanaan supervisi pembelajaran di SD Negezngk®l Grobogan dilakukan oleh
kepala sekolah dibuat setiap satu tahun sekalddarsun dalam buku pembinaan supervisi
yang telah direncanakan sebelumnya serta merugad@an dari proses manajemen yang
didahului dengan perencanaan setiap awal tahujapeia Program perencanaan supervisi
tersebut disampaikan kepada guru-guru dan siswa.

2. Pelaksanaan Supervisi Pembelajaran di SD Negezngkeél Grobogan.

Pelaksanaan supervisi pembelajaran oleh kepalalatek®D Negeri 1 Pengkol
Grobogan dilakukan dengan mensupervisi adminispasibelajaran guru secara kolektif
atau kelompok. Kepala sekolah menggunakan pendekgaag akrab karena dalam
penyampaiannya kepada guru-guru terjadi dialog d&amunikasi dua arah. Dalam
menyelesaikan masalah-masalah pembelajaran yalagndiguru pada waktu pembelajaran
mengedepankan hubungan personal-individual, setal@hgadakan tatap muka dengan
guru yang telah selesai disupervisi maka langkalkanggnya kepala sekolah
mendokumentasikan kegiatan supervisi atas dasaepékatan dengan guru untuk
ditandatangani bersama yang kemudian dijadikanmekusekolah.

3. Umpan Balik Supervisi Pembelajaran di SD Negerehdkol Grobogan.

Umpan balik dari hasil supervisi dilakukan oleh #&ep sekolah dalam bentuk
pengiriman penataran-penataran untuk beberapa yamg dalam pelaksanaan supervisi
dirasa perlu mengikutinya. Pemanfaatan hasil sigemmtuk meningkatkan kinerja guru
dapat dilihat dari tingkat kehadiran guru baik @kalah ataupun di kelas yang selalu

dipantau oleh kepala sekolah.
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